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ABSTRAK 

Moral adalah tolak ukur masyarakat dalam menjalani kehidupan. Kehidupan 

bermasyarakat selalu diwarnai dengan banyaknya masalah yang melanggar 

sebuah norma yang berlaku. Pada banyak kasus, buruknya norma seseorang 

menjadi penilaian akhir yang diambil masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis moral yang dilakukan tokoh dalam Novel Tuhan, Izinkan Aku 

Menjadi Pelacur! Dengan menggunakan teori Dekonstruksi Derrida. Metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yaitu metode dokumenter dan metode 

telaah. Analisis data menggunakan metode kualitatif  interpretatif yang terdiri dari 

empat tahap: reduksi data, interpretasi, penyajian data dan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini, yaitu perubahan sikap dari tokoh Nidah Kirani yang mengalami 

perubahan disebabkan rasa kecewanya karena sikap acuh tak acuh para jemaah. 

Rasa ingin tahu yang tinggi membuat Nidah Kirani tidak terlalu disukai 

dikalangan para Jemaah. Nidah Kirani dianggap terlalu cepat untuk mengetahui 

tujuan berdirinya organisasi tersebut. Saat Nidah Kirani mencoba kembali ke 

kampungnya, ia ditolak dan dianggap pembawa ajaran sesat oleh aparat setempat. 

Dalam konflik batinnya, tersebut Nidah Kirani bertemu dengan Daarul Rachim, 

dan beberapa laki-laki yang membawa ke kehidupan lebih gelap dan membuat 

seorang Nidah Kirani yang awalnya wanita yang taat menjadi wanita yang jauh 

dari nilai moral. Nidah Kirani menjadi berani melakukan hal-hal yang sebelumnya 

tidak pernah dia lakukan. Salah satunya menjadi pelacur. Karena profesi barunya 

tersebut, Nidah Kirani dianggap sebagai perempuan yang tidak bermoral oleh 

masyarakat. Menjadi pelacur adalah perilaku tidak bermoral yang ditolak oleh 

masyarakat. 

 

Kata kunci: Dekonstruksi, Moral. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Moral dan moralitas didefinisikan sebagai kualitas dalam perbuatan 

manusia yang menunjukkan bahwa perbuatan itu benar atau salah, baik atau 

buruk. Sedangkan moralitas mencakup pengertian tentang baik-buruknya 

perbuatan manusia. (Poesporprodjo dalam Eliastuti, 2017:42). Menurut Magnis-

Suseno (dalam Eliastuti, 2017:42), membagi moral ke dalam dua dimensi, yaitu: 

a) Moral deskriptif, yaitu etika yang berusaha meneropong secara kritis dan 

rasional sikap dan perilaku manusia dan apa yang dikejar oleh manusia dalam 

hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Hal ini memberikan fakta sebagai dasar 

untuk mengambil keputusan tentang perilaku atau sikap yang mau diambil. b) 

Moral normatif, yaitu etika yang berusaha menetapkan berbagai sikap dan pola 

perilaku ideal yang seharusnya dimiliki oleh manusia. Moral normative 

memberikan penilaian sekaligus memberi norma sebagai dasar dan kerangka 

tindakan yang akan diputuskan. Kemajuan teknologi dan informasi serta 

munculnya pengaruh kebudayaan barat menyebabkan terkikisnya moral pada 

masyarakat terutama pada generasi muda. Moral di dalam kehidupan 

bermasyarakat memiliki kedudukanyang penting. Dalam kehidupan 

bermasyarakat biasanya telah ditentukan moral-moral yang dijadikan pedoman 

dalam bertingkah laku. Manusia dalam kehidupannya harus taat dan patuh 

terhadap norma dan adat istiadat yang berlaku dalam bermasyarakat. Kepatuhan 

tersebut dianggap sebagai nilai positif. Manusia dianggap bermoral apabila 

melakukan tindakan atau tingkah laku yang baik di mata masyarakat. 
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Novel adalah karya fiksi yang di dalamnya terdapat nilai-nilai kehidupan 

dan juga memiliki dua unsur yaitu unsur instrinsik dan ekstrinsik yang saling 

berkaitan. Novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan 

mengisahkan kehidupan seorang muslimah Nidah Kirani yang taat beragama. 

Tubuhnya dihijabi jubah dan jilbab besar. Hampir semua waktunya dihabiskan 

untuk beribadah, baca kitab, dan berzikir. Dia memiliki hidup sufistik. Cita-

citanya hanya satu; untuk menjadi muslimah yang beragama secara total. Ia pun 

sering aktif dalam kegiatan Islami di kampusnya. Sampai saat ia bertemu dengan 

seseorang yang mengenalkannya pada sebuah organisasi keislaman yang memiliki 

tujuan menjadikan Indonesia sebagai Negara Islam. Dalam organisasi ini 

dihalalkan berbagaicara seperti mencuri demi mendapatkan uang untuk 

kepentingan organisasi. Sempat lama aktif dalam organisasi itu, akhirnya Nidah 

Kirani menyadari bahwa ada yang tidak beres dalam kegiatan organisasi tersebut, 

sehingga ia dan beberapa temannya pergi meninggalkan organisasi itu secara 

diam-diam. 

Ia sempat kembali ke kampung halamannya di Wonosari dan mengajak 

keluarga, juga warga kampung untuk kembali mempelajari Islam secara kaffah. 

Nidah Kirani juga mengajak warga kampungnya untuk ikut andil dalam 

menegakkan syariat Islam di Indonesia. Namun, dalam proses penegakkan syariat 

Islam itu, para jemaahnya mengalami banyak teror. Kegiatannya dianggap sebagai 

ajaran sesat dan lebih berbahaya dari PKI. Nidah Kirani akhirnya meninggalkan 

kampungnya untuk bersembunyi. Dalam persembunyian itulah ia mulai merasa 

bahwa Tuhan tidak berpihak kepadanya. Ia mempertanyakan tujuan Tuhan 

menciptakannya. Perasaan cintanya terhadap penciptanya itu lambat-lambat 
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memudar, hingga menimbulkan banyak pemberontakan dalam dirinya sendiri. 

Pemberontakan itulah yang membuat ia melampiaskan kekecewaannya dengan 

seks bebas, narkoba. Tak lama berselang, ia akhirnya terjun secara penuh untuk 

menjual dirinya, untuk menjadi pelacur. 

Novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan 

menjabarkan banyak sisi negatif. Bahasa yang digunakan terbilang vulgar dan 

berani, tanpa mendengarkan pihak-pihakyang secara tidak langsung terlibat. 

Sehingga, banyak pembaca yang kontra dan menganggap pengarang seolah ingin 

menjelekkan Islami. 

Novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! adalah satu dari sekian 

banyak novel karangan Muhidin M. Dahlan. Muhidin M. Dahlan atau biasa 

dipanggil Gus Mus, ia penulisan kelahiran tahun 1978. Pernah aktif di Pelajar 

Islam Indonesia (PII), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), dan 

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI).Kuliah di IKIP Yogyakarta jurusan Teknik 

Pembangunan, dan IAIN Sunan Kalijaga jurusan Sejarah Peradaban Islam. 

Peneliti menggunakan pendekatan Objektif dan teori Dekonstruksi 

Derrida. Dekonstruksi digunakan untuk mengungkapkan segala aspek moralitas 

yang ada di dalam novel tersebut. Ada tiga ajaran moral yang menjadi aspek 

moralitas dalam penelitian ini yaitu: (1) Hubungan manusia dengan diri sendiri, 

(2) Hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial dan lingkungan 

alam, (3) Hubungan manusia dengan Tuhannya. 

Secara singkat, dekonstruksi adalah sebuah upaya seksama untuk 

menganalisis teks dengan mencoba mengungkapkan berbagai kemungkinan yang 
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sebetulnya terkandung di dalamnya, termasuk yang tertindas atau terselubung baik 

sengaja, sadar atau tidak dengan cara membongkarnya. Dekonstruksi adalah 

aktivitas pembaca yang terikat erat dengan teks yang sedang dia hadapi, dan yang 

tidak bisa berdiri sendiri sebagai sistem operasi konsep-konsep yang tertutup 

(Norris, 2006: 74). Dekonstruksi lebih merupakan sebuah rangsangan untuk tidak 

melihat kebenaran yang kita yakini sebagai satu-satunya kebenaran (Al-Fayyadl, 

2009:174). 

 Banyaknya pro dan kontra yang terdapat pada novel ini menjadikannya 

menarik untuk diteliti. Kisah Nidah Kirani yang dijabarkan dalam novel tersebut 

masih dianggap tabu oleh beberapa masyarakat, terutama Agama dan sex yang 

berdampingan dan menjadi inti dalam cerita. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik mengkaji moralitas 

tokoh dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! dengan melihat dari tiga 

aspek moral dan menggunakan teori Dekonstruksi sebagai patokan untuk oposisi 

biner dalam novel tersebut. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan tersebut dengan judul “Analisis Moralitas Tokoh pada Novel 

Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Karya Muhidin M. Dahlan (Sebuah Kajian 

Dekonstruksi). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Bagaimanakah moralitas 

tokoh dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. 

Dahlan? 
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1.3 Tujuan Masalah 

 Tujuan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan moralitas tokoh dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 

Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan ? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

akademis, teoretis maupun praktis. 

1.4.1 Secara Teoretis 

 Secara teoretis penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan 

khazanah ilmu pengetahuan khususnya tentang novel. 

1.4.2 Secara Praktis 

 Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menentukan arah bagi tenaga 

pendidik dalam menjelaskan, memaparkan, dan menerapkannya dalam 

pembelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian yang Relevan 

 Kajian penelitian yang relevan memberi pemaparan tentang penelitian 

yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dan untuk mengetahui 

keaslian penelitian yang akan dilakukan. Ada setidaknya limapenelitian yang 

relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 

 Pertama, Wahyuni (2020) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Dekonstuksi Feminisme dan Kondisi Sosial Masyarakat dalam Novel Ibuk Karya 

Iwan Setyawan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dekonstruksi feminisme 

dan kodisi sosial masyarakat dalam novel Ibuk digambarkan melalui tokoh utama 

perempuan bernama Ngatinah. Ngatinah mendobrak budaya Jawa yang masih 

kental dengan menggunakan ideologi patriarki. Dalam memilih pasangan hidup, 

Ngatinah tidak ingin dijodohkan dan memilih pasangannya sendiri. 

 Persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian sekarang dapat 

ditarik relevansinya yaitu sama-sama menggunakan teori dekonstruksi 

Derrida.Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu terletak 

pada tujuan penelitian, peneliti terdahulu bertujuan untuk mendekonstruksi nilai 

feminisme, sedangkan penelitian sekarang bertujuan untuk menemukan nilai 

moral dan mendekonstruksi tokoh. 

 Kedua, Ulviani (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Citra 

Perempuan Dalam Novel Nayla Karya Djenar Maesa Ayu dan Novel Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Karya Muhidin M. Dahlan (Sebuah Kajian Kritik 
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Feminisme”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Nayla sebagai tokoh 

utama dipengaruhi dan didominasi oleh masalah psikologis yang terbenam 

menjadi karakternya. Selain itu, berdasarkan analisis feminism yang diidentifikasi 

dari Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan, 

disimpulkan bahwa perempuan yang lemah cenderung mendapatkan jenis 

pelecehan dari laki-laki. Selain itu, kekecewaan terhadap orang lain juga bisa 

mengubah perempuan menjadi kecewa pada Tuhan. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang dapat ditarik relevansinya adalah sama-sama 

menggunakan novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. 

Dahlan sebagai sumber data. Perbedaannya ialah penelitin terdahulu 

menggunakan metode deskriptif analisis sedangkan peneliti sekarang 

menggunakan metode kualitatif interpretatif. 

 Ketiga, Sugara (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Kajian 

Dekonstruksi Karakterisasi Tokoh Rahwana dalam Novel Ramayana karya 

Sunardi DM Kaitannya dengan Pendidikan Karakter dan Nilai Budaya”. Dari 

penelitian tersebut dapat disimpukan bahwa di balik karakterknya yang jahat, 

Rahwana memiliki enam nilai karakter yaitu religius, kerja keras, demokratis, 

cinta tanah air, peduli lingkungan, dan tanggung jawab. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang dapat ditarik relevansinya adalah sama-sama 

menggunakan teori dekonstruksi dan menggunakan novel sebagai sumber data. 

Sedangkan perbedaannya ialah penelitian terdahulu mendeskripsikan karakter 

tokoh sedangkan peneliti sekarang mendeskripsikan moralitas tokoh. 

 Keempat, Setyanta (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Dekonstruksi Pada Peran Tokoh Utama dalam Novel Rabet: Runtuhnya Jerman 
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Timur Karya Martin Jankowski” memberikan hasil yaitu 1) dekonstruksi paradoks 

sosialis menunjukan bahwa karakter utama salah mengartikan oposisi biner antara 

kapitalis dan sosialis karena sebenarnya, sosialis memiliki peringkat lebih tinggi 

daripada kapitalis 2) dekonstruksi dari paradoks Jerman Timur, karakter utama 

disalahartikan oposisi biner antara Jerman Timur dan Jerman Barat karena Jerman 

Timur semakin tinggi tempat dari Jerman Barat 3) dekonstruksi dari paradoks 

orang miskin, menunjukkan karakter utama salah mengartikan oposisi biner antara 

kaya dan miskin karena pada kenyataannya orang-orang Jerman Timur tidak 

miskin 4) dekonstruksi para pejuang paradoks menunjukan yang utama, karakter 

sebagai representasi seorang pejuang, jika dilihat dari sisi timur pemerintah 

Jerman, sebagai pemberontak karena pemerintah Jerman Timur sebenarnya ada 

tujuan yang baik untuk warganya. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang sekarang dapat ditarik relevansinya yaitu sama-sama 

menggunakan teori dekonstruksi. Persamaan lain sama-sama menggunakan novel 

sebagai sumber data. Sedangkan, perbedaannya yaitu penelitian terdahulu meneliti 

tentang paradoks yang terdapat pada novel tersebut sedangkan peneliti sekarang 

meneliti tentang moralitas tokoh utama dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 

Pelacur!. 

 Kelima, Karim (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Aspek Spiritual 

dalam Novel Tujam Izinkan Aku Menjadi Pelacur karya Muhidin M. Dahlan”. 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa aspek spiritual yang terdapat dalam 

novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! adalah aqidah, syariah, dan akhlak. 

Selain itu juga ditemukan suatu perasaan keagamaan yang lebih mengarah pada 

eksistensinya sebagai manusia. Persamaan penelitian terdahulu dengan 
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penelitiansekarang dapat ditarik relevansinya yaitu sama-sama menggunakan 

novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! sebagai sumber data. Perbedaannya 

yaitu penelitian terdahulu mendeskripsikan aspek spiritual. Sedangkan peneliti 

sekarang mendeskripsikan aspek moralitas. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Pengertian Novel 

 Novel adalah cerita yang mengisahkan bagian penting dari episode 

kehidupan manusia (misalnya masa remajanya saja, dan sebagainya) tentunya 

masih diikuti oleh perubahan nasib. (Tjahjono dalam Sari, 2017:43). Novel 

menurut pendapat Tarigan (dalam Sari, 2017:43) adalah suatu cerita prosa yang 

fiktif dalam panjang yang tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak serta 

adegan nyata yang representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak 

kacau atau kusut. Novel mempunyai ciri bergantung pada tokoh, menyajikan lebih 

dari satu impresi, menyajikan lebih dari satu efek, menyajikan lebih dari satu 

emosi. Nurgiantoro (dalam Sari, 2017:43), mengartikan novel sebagai “Totalitas, 

suatu kemenyeluruhan yang bersifat artistic. Sebagai sebuah totalitas, novel 

mempunyai bagian-bagian, unsur-unsur, yang saling menguntungkan”. 

 Novel adalah karya sastra tulis yang dibuat oleh pengarang, yang 

menceritakan tentang kehidupan tokoh-tokoh fiksi dalam novel yang memiliki 

kemiripan dengan kehidupa bermasyarakat di dunia nyata, sebagai acuan atau 

bahan bacaan pembaca untuk dijadikan pembelajaran atau pengalaman yang dapat 

dipelajari. 
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2.2.2 Tokoh dan Penokohan 

 Ambrams (dalam Kemal, 2014:7), tokoh adalah orang-orang yang 

ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan 

memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan 

dalam ucapan dan apa yang dilakukannya dalam tindakan. Tokoh adalah individu 

yang mengalami peristiwa atau perilaku dalam berbagai peristiwa tokoh memiliki 

sifat tertentu dengan peran yang diletakan padanya oleh pengarang. (Trisman 

dalam Kemal, 2014:7). 

 Penokohan dalam cerita berhubungan erat dengan tokoh sebab perwatakan 

yang ditampilkan harus sesuai dengan penampilan si tokoh. (Nurgiantoro dalam 

Kemal, 2014:8). Abrams (dalam Nurgiantoro, 2010:194-200) membagi teknik 

penulisan tokoh menjadi beberapa bagian yaitu: 

a) Teknik Ekspositori 

Dalam teknik yang sering disebut sebagai teknik analitis, pelukisan tokoh 

cerita dilakukan dengan memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan 

secara langsung. Tokoh cerita hadir dan dihadirkan oleh pengarang ke 

hadapan pembaca secara tidak berbelit-belit, melainkan begitu saja dan 

langsung disertai deskripsi kediriannya yang mungkin berupa sikap, sifat, 

watak, tingkah laku, atau bahkan juga ciri fisiknya. 

b) Teknik Dramatik 

Penampilan tokoh cerita dalam teknik dramatik, artinya mirip dengan yang 

ditampilkan pada drama, dilakukan secara tidak langsung. Dalam hal ini, 

pengarang tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat dan sikap serta 
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tingkah laku tokoh. Pengarang membiarkan para tokoh cerita untuk 

menunjukkan dirinya sendiri. Baik secara verbal lewat kata maupun 

nonverbal lewat tindakan atau tingkah laku, dan juga melalui peristiwa 

yang terjadi. 

2.2.3 Nilai Moral dalam Karya Sastra 

Moral berasal dari bahasa Latin mores, kata jamak dari mos, yang berarti 

adat kebiasaan. (Bakry dalam Hasanah, 2017:119). Moral adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan norma-norma perilaku yang baik/buruk dan salah menurut 

keyakinan-keyakinan etis pribadi atau kaidah-kaidah sosial, ajaran mengenai baik 

perbuatan dan kelakuan. (Sudarsono dalam Hasanah, 2017:119). 

Menurut Nurgiantoro (dalam Hasanah, 2017:120), Moral dalam karya 

sastra yang disuguhkan oleh pengarang dan diperoleh pembaca lewat karyanya itu 

selalu dalam pengertian yang baik. Nilai moral dalam karya sastra yang 

ditawarkan pengarang dalam berbagai jenis dan wujudnya tersebut dapat 

disampaikan oleh pengarang secara langsung atau tidak secara langsung. 

(Hasanah, 2017:121). 

Moral dapat dikelompokkan kedalam persoalan: 

1) Hubungan manusia dengan diri sendiri 

Ia dapat berwujud seperti eksistensi diri, harga diri, rasa percaya diri, 

takut, maut, rindu, dendam, kesepian, keterombang-ambingan antara 

beberapa pilihan, dan lain-lain yang lebih bersifat melibat ke dalam diri 

dan kejiwaan seorang individu. 
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2) Hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial dan 

lingkungan alam. 

Ia dapat berwuju: persahabatan yang kokoh ataupun yang rapuh, kesetiaan, 

penghianatan, kekeluargaan: hubungan suami-istri, orang tua-anak, cinta 

kasih terhadap suami-istri, anak, orang tua, sesame, maupun tanah air, 

hubungan buruh-majikan, atasan-bawahan, dan lain-lain yang melibatkan 

interaksi antar manusia. 

3) Hubungan manusia dengan Tuhan 

2.2.4 Teori Dekonstruksi 

 Dekonstruksi muncul pertama kali di Perancis sekitar tahun 1960-an dan 

mulai dikenal sejak Derrida membawakan makalahnya yang berjudul “Structure, 

Sign, and Play in the Discourse of the Human Sciences”, di Universitas Johns 

Hopkins tahun 1966. Kemudian, mulai berpengaruh besar di Amerika Serikat 

sekitar tahun 1970-an hingga tahun 1980-an. Istilah dekonstruksi selintas pernah 

dikemukakan Heidegger. Sekalipun demikian, Heidegger tidak cukup berhasil 

menuntaskan proyek dekonstruksi yang sebetulnya sudah diuraikannya di bagian-

bagian pembuka Sein und Zeit. Dalam pandangan Derrida, Heidegger boleh 

dikatakan gagal menjadikan dekonstruksi senjata utama untuk meruntuhkan 

metafisika Barat. 

Tokoh penting Dekontruksi adalah Jacques Derrida, seorang keturunan 

Yahudi. Ia lahir di El-Biar, salah satu wilayah Aljazair yang agak terpencil, pada 

15 Juli 1930. Hidup di negeri poskolonial, apalagi yang tengah dilanda perang 

seperti Aljazair, adalah berkah terselubung bagi Derrida, karena ia dapat melihat 
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dengan mata telanjang bagaimana kekuasaan colonial mencengkeram tanah-tanah 

jajahan di Dunia Ketiga. Pada tahun 1949, Derrida pindah ke Prancis untuk 

melanjutkan sekolah. Agak lama ia tinggal di Prancis, dan baru pada 1957, selama 

dua tahun, ia kembali lagi ke Aljazair untuk memenuhi kewajiban militernya 

dengan mengajar bahasa Prancis dan Inggris kepada anak-anak tentara di sana. 

Sejak 1952, Derrida resmi belajar di Ecole Normal Superiuere (ENS), sekolah 

elite yang dikelola oleh Michel Foucault, Louis Althusser, dan sejumlah filsuf 

garda depan Prancis. Setelah lulus, Derrida menyempatkan diri belajar di Husserl 

Archive, salah satu pusat kajian fenomenologi di Louvain, Prancis.Setelah meraih 

gelar kesarjanaannya yang pertama (aggregation), Derrida resmi mengajar di 

Husserl Archive.Pada 1960, Derrida dipanggil untuk mengajar filsafat di 

Universitas Sorbonne.Empat tahun berikutnya, sejak 1964 sampai 1984, Derrida 

mengajar di ENS. 

 Dekonstruksi merupakan sebuah metode pembacaan sebuah teks yang 

dilakukan dengan begitu cermatnya sehingga perbedaan-perbedaan konseptual 

yang dijadikan pengarang sebagai sandaran teks menjadi terbukti gagal atas dasar 

penggunaannya yang inkonsisten dan paradoksikal dalam teks secara keseluruhan 

(Faruk 2015:201). Adapun yang khas dalam carabaca dekonstruktif, sehingga 

pada perjalanannya selanjutnya dia sangat bermuatan filosofis, adalah bahwa 

unsur-unsur yang dilacaknya, untuk kemudian dibongkar, pertama-tama bukanlah 

inkonsistensi logis, argumen yang lemah, atau pun premis yang tidak akurat yang 

terdapat dalam teks, sebagaimana yang biasanya dilakukan pemikiran 

modernisme, melainkan unsur yang secara filosofis menjadi penentu atau unsur 

yang memungkinkan teks tersebut menjadi filosofis (Norris, 2006: 12). 
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Dekonstruksi menurut Al-Fayyadl (2009:8) adalah strategi tekstual yang 

hanya bisa diterapkan langsung jika kita membaca teks lalu mempermainkannya 

dalam parodi-parodi.Lebih jauh, bisa dikatakan bahwa dekonstruksi bersifat 

antiteori atau antimetode, karena yang menjadi anasir di dalamnya adalah 

permainan (play) dan parodi. Masih menurut Al-Fayyadl (2009:8), dekonstruksi 

sendiri cenderung menghindari definisi apa pun sehingga ia sama sekali tidak bisa 

didefinisikan dan terbuka terhadap berbagai penafsiran. Dekonstruksi bukanlah 

sebuah teori dalam pengertian yang normal, melainkan teori yang membuka diri 

untuk ditafsirkan oleh siapa pun lantaran dimensinya yang amatlah luas.Menurut 

Derrida (dalam Al-Fayyadl, 2009:176) dekonstruksi lebih merupakan strategi 

pembacaan daripada sebuah metode yang memiliki sebuah ancangan yang jelas 

dan sistematis. Hal ini dengan jelas disiratkan dari kata ecriture (writing) itu 

sendiri, yang menunjuk pada proses yang tak selesai-selesai dan selalu dalam 

keadaan menjadi dan bergerak ke arah yang dinamis, yakni arah yang dibentuk 

oleh masa depan yang tak terbatas.Menurut Barbara Johnson (dalam Al-Fayyadl, 

2009:79-80) Dekonstruksi adalah strategi mengurai teks.Istilah “de-konstruksi” 

sendiri sebenarnya lebih dekat dengan pengertian etimologis dari kata “analisis”, 

yang berarti “mengurai, melepaskan, membuka” (to undo) ketimbang pengertian 

etimologis kata “destruksi”. Kedekatan etimologis ini menunjukkan bawah 

konstruksi lebih dimaksudkan sebagai strategi mengurai struktur dan medan 

pemaknaan dalam teks ketimbang operasi yang merusak teks itu sendiri. Tujuan 

Dekonstruksi adalah mengungkap oposisi-oposisi hierarkis yang implisit dalam 

teks. 
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 Junus (dalam Kutha, 2015:239) berpendapat bahwa dekonstruksi adalah 

perspektif baru dalam penelitian sastra. Dekonstruksi justru memberikan 

dorongan untuk menemukan segala sesuatu yang selama ini tidak memperoleh 

perhatian. Dekonstruksi merupakan tantangan terhadap totalitas makna, 

penafsiran, atau pengetahuan yang terlambangkan dalam sejarah, institusi sosial, 

kultur, politik, dan pelbagai order of things yang ingin menata dunia ke dalam 

satu sistem tunggal dan koheren. Dekonstruksi lebih merupakan sebuah 

rangsangan untuk tidak melihat kebenaran yang kita yakini sebagai satu-satunya 

kebenaran (Al-Fayyadl, 2009: 171-174). Derrida menganggap bahwa 

dekonstruksi merupakan strategi pembacaan yang ateologis dan ateleologis, sebab 

yang diperhatikan di sana bukanlah bagaimana penafsir mengapresiasi teks untuk 

memperoleh tujuan yang diingkannya, melainkan bagaimana dia membebaskan 

teks dari praniatan dan praandaian penafsiran itu sendiri (Al-Fayyadl, 2009: 184). 

Sementara bagaimana dekonstruksi bisa diterapkan bila kita berhadapan dengan 

teks setidaknya dapat dilihat dalam Rodolphe Gasche, The Tain of the Mirror: 

Derrida and the Philosophy of Reflection, yang telah berusaha mensistematiskan 

langkah-langkah dekonstruksi sebagai berikut. 1) mengidentifikasi hierarki 

oposisi dalam teks di mana biasanya terlihat peristilahan mana yang 

diistimewakan secara sistematis dan mana yang tidak. 2) oposisi-oposisi itu 

dibalik dengan menunjukkan adanya saling ketergantungan di antara yang saling 

bertentangan atau privilisennya dibalik. 3) memperkenalkan sebuah istilah atau 

gagasan baru yang ternyata tidak bisa dimasukkan ke dalam kategori oposisi lama. 

Dengan langkah-langkah seperti ini, pembacaan dekonstruktif berbeda dari 

pembacaan biasa.Pembacaan biasa selalu mencari makna sebenarnya dari teks, 
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atau bahkan kadang berusaha menemukan makna yang lebih besar yang teks itu 

sendiri tidak memuatnya. Adapun pembacaan dekonstruktif hanya ingin mencari 

ketidakutuhan atau kegagalan tiap upaya teks menutup diri dengan makna atau 

kebenaran tunggal. Dia hanya ingin menumbangkan susunan hierarki yang men-

strukturkan teks (Norris, 2003: 13-14). 

Dekonstruksi adalah istilah yang dipakai untuk sebuah teori pembacaan (a 

theory of reading) yang bertujuan untuk melakukan „subversi‟ atau penghancuran 

atas implisit bahwa sebuah teks memiliki landasan yang cukup, dalam sistem 

bahasa yang dipakainya untuk menetapkan batas-batasnya sendiri, koherensi atau 

kesatuannya, dan makna tetap tak berubah dari unsur-unsur verbalnya. Menurut 

teori ini, tidak ada teks yang mampu merepresentasikan secara tetap, apalagi 

menunjukkan „kebenaran‟ dari subjek apapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

17 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

 Metode berasal dari bahasa Latin yaitu methodos. Sedangkan, methodos 

itu sendiri berasal dari akar kata meta dan hodos. Meta berarti menuju, melalui, 

mengikuti, sesudah, sedangkan hodos berarti jalan, cara, dan arah. Dalam 

pengertian yang lebih luas, metode dianggap sebagai cara-cara, strategi untuk 

memahami realitas, langkah-langkah sistematis untuk memahami realitas, 

langkah-langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya 

(Kutha, 2015:34). Metode penelitian adalah cara untuk memperoleh pengetahuan 

mengenai objek tertentu dan harus sesuai dengan kodrat keberadaan objek itu 

sebagaimana yang dinyatakan oleh teori.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif interpretatif. Menurut Kutha 

(2015:47), metode kualitatif memberikan perhatian terhadap data alamiah data 

dalam hubungannya dengan konteks keberadaannya. Kutha (dalam Astuti, 

2018:22) menganggap metode kualitatif persis sama dengan metode pemahaman 

atau verstehen. Melihat perkembangan budaya yang sangat pesat, khususnya 

perhatiannya ke arah penelitian teks, maka metode penelitian kualitatif dianggap 

belum cukup. Oleh karena itu, metode kualitatif diperluas menjadi kualitatif 

interpretatif. Metode kualitatif interpretatif ialah melakukan penafsiran guna 

menemukan data-data dalam sebuah karya sastra. Karya sastra perlu ditafsirkan 

sebab di satu pihak karya sastra terdiri atas bahasa, di pihak lain, di dalam bahasa 
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sangat banyak makna yang bersembunyi, atau dengan sengaja disembunyikan 

(Kutha, 2015:45). 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan nilai 

moralitas tokoh yang tersembunyi menurut tiga ajaran moral dengan 

menggunakan teori Dekonstruksi. Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan 

objektif. Kutha (2015:73), berpendapat pendekatan objektif adalah pendekatan 

paling penting sebab pendekatan apapun yang dilakukan pada dasarnya bertumpu 

atas karya sastra itu sendiri. Pendekatan objektif dengan demikian memusatkan 

perhatian semata-mata pada unsur-unsur dalam dengan mempertimbangkan 

keterjalinan antarunsur di satu pihak, dan unsur-unsur dengan totalitas di pihak 

lain.  

Masuknya pendekatan objektif ke Indonesia sekitar tahun 1960-an, yaitu 

dengan diperkenalkannya teori strukturalisme, memberikan hasil-hasil yang baru 

sekaligus maksimal dalam rangka memahami karya sastra. 

3.2 Data dan Sumber Data 

3.2.1 Data 

Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, maupun kalimat yang terkait 

dengan moralitas tokoh utama dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 

karya Muhidin M. Dahlan. Hal ini sesuai dengan pengertian data menurut Ratna 

(dalam Indahwaty, 2016:39) adalah kata-kata, kalimat, dan wacana. 
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3.2.2 Sumber Data 

Sumber data adalah subyek di mana data dapat diperoleh. Sumber data 

penelitian ini adalah novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin 

M. Dahlan. Adapun identitas novel sebagai berikut: 

Judul Buku : Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 

Pelacur! 

Pengarang : Muhidin M. Dahlan 

Tahun Terbit : 2005 

Penerbit : ScriPtaManent 

Jumlah Hal. : 269 halaman 

ISBN  : 979-99461-1-5 

Cetakan : ke-16 (keenambelas) 

3.3 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasil lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 

(Arikunto dalam Wenok, 2017:35). Intrumen dalam penelitian ini ialah peneliti itu 

sendiri. Sebagai instrumen utama dalam penelitian, peneliti akan membaca novel, 

mencermati, dan mencatat hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara untuk mengumpulkan 

data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumenter 

dan metode telaah.  

3.4.1 Metode studi dokumenter  

Salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 

menganalisis dokumen-dokumen yang berasal dari dokumen pribadi maupun 

dokumen resmi. Alat atau instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah peneliti. Tugas peneliti sebagai alat pengumpulan data adalah membaca 

novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur!, mencermati, dan mencatat hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. 

3.4.2 Metode telaah 

Untuk memanfaatkan dokumen yang padat, biasanya digunakan metode 

telaah. Metode telaah merupakan cara peneliti dalam meneliti dan mengkaji 

sebuah karya sastra secara mendetail. Dalam penelitian ini, metode telaah 

digunakan untuk menemukan moralitas tokoh utama yang tersembunyi dalam 

novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan 

menggunakan teori dekonstruksi. Menurut Vredenbreght (dalam Kutha, 2015:48) 

secara eksplisit metode analisis isi atau metode telaah pertama kali digunakan di 

Amerika Serikat tahun 1926. Tapi secara praktis, telah digunakan jauh 
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sebelumnya. Sesuai dengan namanya analisis isi terutama berhubungan dengan isi 

komunikasi, baik secara verbal, dalam bentuk bahasa, maupun nonverbal, seperti 

arsitektur, pakaian, alat rumah tangga, dan media elektronik. Tetapi dalam karya 

sastra, isi yang dimaksudkan adalah pesan-pesan yang sendirinya sesuai dengan 

hakikat sastra. Isi dalam metode analisis isi terdiri atas dua macam, yaitu Isi laten 

dan Isi komunikasi. Isi laten adalah isi yang terkandung dalam dokumen dan 

naskah, sedangkan isi komunikasi adalah pesan yang terkandung sebagai akibat 

komunikasi yang terjadi (Kutha, 2015:48). 

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data di atas untuk 

menemukan moralitas tokoh dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 

dengan cara merumuskan oposisi biner menggunakan teori dekonstruksi. Setelah 

melakukan penelitian dengan cara membaca novel dan mencatat data-data 

penting. Lalu, peneliti akan menelaah data-data tersebut sebelum akhirnya 

dianalisis. 

3.5 Metode Analisis dan Penyajian Data 

Metode analisis data merupakan seperangkat cara atau teknik penelitian 

yang merupakan perpanjangan dari pikiran manusia karena fungsinya bukan 

untuk mengumpulkan data, melainkan untuk mencari hubungan antardata yang 

tidak akan pernah dinyatakan sendiri oleh data yang bersangkutan. Dalam 

penelitian ini, analisis data dilakukan secara kualitatif interpretatif 

 Metode kualitatif interpretatif merupakan metode yang berisi ungkapan 

atau pandangan mengenai data yang diperoleh dari objek yang diteliti, dengan 
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cara menafsirk an data tersebut dengan pandangan baru mengenai lingkungan atau 

alam.  

Analisis kualitatif interpretatif dalam metode analisis data mencakup empat 

tahapan kegiatan, yaitu: 

a. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 

akhir dapat diambil. Proses reduksi data dilakukan dengan proses 

pembacaan yang mendalam pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 

Pelacur!. Kemudian, diklasifikasi bagian-bagian yang sekiranya 

menunjukkan perbedaan atau oposisi biner pada novel Tuhan, Izinkan Aku 

Menjadi Pelacur!. 

b. Interpretasi atau penafsiran adalah penjelasan secara rinci tentang arti yang 

sebenarnya dari materi yang dipaparkan. Artinya, menafsirkan makna dari 

oposisi biner yang didapat dari pengelompokkan data pada novel Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur!. 

c. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambila n tindakan. 

d. Kesimpulan, peneliti menyimpulkan hasil analisis yang telah didapat 

melalui proses-proses sebelumnya. 

 

 


